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Pendahuluan
Malaria adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit 
Plasmodium dan ditularkan oleh nyamuk Anopheles betina 
[1]. Penyakit malaria masih endemis di beberapa daerah di 
Indonesia dan dapat menyebabkan 
kematian terutama pada kelompok 
risiko tinggi seperti bayi, balita, dan 
ibu hamil. Morbiditas malaria pada 
suatu wilayah ditentukan dengan 
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ABSTRACT: Malaria is a disease caused by Plasmodium that is transmitted to humans through female Anopheles mosquito bite. 
Many cases of antimalarial drug resistance such as chloroquine led to the need for new antimalarial discoveries. Eggplant contains 
many secondary metabolites that are potential as antimalarial. This study aimed to determine the effectiveness of ethanol extract 
of eggplant peels as antimalarial towards eosinophil count in mice induced by Plasmodium berghei. Eggplant peels were extracted 
by maceration method using 70% ethanol. The analysis of secondary metabolites from the ethanol extract of eggplant peels 
was conducted using tube test and thin layer chromatography. The percentage of parasitemia and eosinophil were calculated 
from peripheral blood smear of mice which were treated with extracts at the doses of 0.075, 0.15, and 0.30 mg/20 g of body 
weight. Dihydroartemisinin-piperaquin (3.744 mg/20 g of body weight) was used as positive control, while distilled water was used 
as negative control. The study showed that ethanolic extract of the eggplant peels contained alkaloids, flavonoids, terpenoids, 
steroids, phenolic, and saponins. The extract effectively reduced parasitemia at a dose of 0.075 mg/20 g, but it was not effective 
in increasing the number of eosinophil in mice. There was no correlation between the number of parasitemia and eosinophil. The 
study concludes that ethanolic extract of the eggplant peels exhibits antimalarial activity, but does not show immunomodulatory 
activity in increasing eosinophil.
Keywords: eggplant; Solanum melongena; antimalarial; eosinophil; Plasmodium berghei.
ABSTRAK: Malaria adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit Plasmodium yang ditularkan ke manusia melalui gigitan nyamuk 
Anopheles betina. Banyaknya kasus resistensi obat antimalaria seperti klorokuin menyebabkan perlunya dilakukan penemuan 
antimalaria baru. Terung ungu (Solanum melongena L.) memiliki banyak senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai 
antimalaria. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol kulit buah terung ungu sebagai antimalaria 
terhadap jumlah eosinofil pada mencit yang diinduksi Plasmodium berghei. Kulit buah terung ungu diekstraksi dengan metode 
maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Metabolit sekunder ekstrak etanol kulit buah terung ungu dianalisis menggunakan 
uji tabung dan kromatografi lapis tipis. Jumlah parasitemia dan eosinofil dihitung dari sediaan apus darah tepi mencit yang diberi 
perlakuan ekstrak dengan dosis 0,075; 0,15; dan 0,30 mg/20 gBB. Kontrol positif diberi 3,744 mg/20 gBB dihydroartemisinin-
piperaquin, sedangkan kontrol negatif diberi air suling. Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah terung ungu 
mengandung golongan senyawa alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid, fenolik dan saponin. Ekstrak paling efektif menurunkan 
jumlah parasitemia pada dosis 0,075 mg/20 gBB, namun tidak efektif meningkatkan jumlah eosinofil pada mencit. Tidak terdapat 
hubungan antara jumlah parasitemia dan jumlah eosinofil. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ekstrak etanol kulit buah terung 
ungu memiliki aktivitas antimalaria tetapi tidak bersifat imunomodulator pada peningkatan eosinofil.
Kata kunci: terung ungu; Solanum melongena; antimalaria; eosinofil; Plasmodium berghei.
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Annual Parasite Incidence (API) per tahun. Provinsi Bali, DKI 
Jakarta, Jawa Timur, Banten, dan Jawa Barat pada tahun 
2015 memiliki nilai API nol dan masuk dalam kategori 
provinsi bebas malaria, sedangkan wilayah Indonesia 
bagian timur masih memiliki nilai API tertinggi [2].
Upaya pengobatan malaria semakin ditingkatkan sejak 
adanya laporan kasus resistensi obat-obat antimalaria [3]. 
Pada tahun 2001 WHO merekomendasikan kebijaksanaan 
pengobatan kepada negara-negara yang mengalami 
resistensi terhadap monoterapi untuk menggunakan terapi 
kombinasi seperti Artemisinin-based Combination Therapy 
(ACT) [3,4].
Kasus resistensi obat-obatan antimalaria yang umum 
digunakan ini mendorong peneliti untuk mencari alternatif  
obat dari tanaman yaitu terung ungu. Terung ungu 
mengandung berbagai metabolit sekunder seperti senyawa 
fenolik, glukosida, flavonoid, alkaloid, steroid dan tanin 
yang menjadikan tanaman ini berpotensi sebagai senyawa 
aktif  obat [5,6].
Beberapa penelitian sebelumnya menggunakan 
bagian daun, akar dan batang tanaman terung ungu. Tidak 
banyak studi terhadap kulit buah terung ungu, khususnya 
tentang efeknya sebagai imunomodulator pada infeksi 
parasit malaria untuk memodulasi sistem imun sebagai 
pertahanan tubuh melawan infeksi. Salah satu komponen 
sistem imun tubuh adalah eosinofil yang dapat memfagosit 
kompleks antigen antibodi dan memodulasi respon 
inflamatorik terhadap parasit seperti cacing helmintik dan 
protozoa [7]. Infeksi parasit malaria fase akut atau infeksi 
baru cenderung menyebabkan penurunan jumlah eosinofil 
[8].
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti khasiat farmakologis dari tanaman terung 
ungu. Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa 
efektif  ekstrak etanol kulit buah terung ungu (Solanum 
melongena L.) dalam mengurangi jumlah parasit malaria dan 
meningkatkan jumlah eosinofil pada mencit (Mus musculus) 
yang diinduksi Plasmodium berghei.
Metode Penelitian 
Bahan
Kulit buah terung ungu (Solanum melongena L.) 
yang diambil dari Desa Rasau Jaya, Kecamatan Rasau 
Jaya, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan 
Barat; air suling; etanol 70%; obat antimalaria DHP 
(Dihydroartemisinin-Piperaquin); mencit donor terinfeksi 
Plasmodium berghei; mencit (Mus Musculus) jantan, trisodium 
sitrat (E. Merck); NaCl (E. Merck); stok Giemsa (E. 
Merck); metanol absolut (E. Merck) dan minyak imersi.
Penyiapan Ekstrak Etanol Kulit Buah Terung Ungu
Buah terung ungu dicuci dan dikupas kulitnya, 
kemudian dipotong kecil-kecil. Kulit buah terung ungu 
kemudian dikeringkan dalam suhu kamar selama 7 hari. 
Simplisia kulit buah terung ungu yang telah kering kemudian 
dihaluskan menggunakan blender. Simplisia kering lalu 
diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut 
etanol 70% dengan waktu perendaman masing-masing 
1×24 jam, 2×24 jam dan 3×24 jam dengan pengadukan 
setiap hari. Pelarut pada maserat yang terkumpul diuapkan 
dengan rotary vacuum evaporator kemudian dimasukkan ke 
dalam desikator hingga didapatkan ekstrak kental. 
Pengelompokan Hewan Percobaan
Sebelum diberi perlakuan, semua mencit diaklimatisasi 
selama satu minggu dengan lingkungan laboratorium. 
Mencit dibagi menjadi 6 kelompok yang masing-masing 
terdiri atas 5 ekor mencit. Kelompok ke-1, ke-2 dan ke-3 
diinfeksi dengan Plasmodium berghei dan diberi ekstrak kulit 
buah terung ungu (Solanum melongena L.) dengan dosis 
berturut-turut 0,075 mg/20 gBB; 0,15 mg/20 gBB; dan 
0,30 mg/20 gBB. Kelompok ke-4 sebagai kontrol positif  
diinfeksi dengan Plasmodium berghei dan diberi perlakuan 
menggunakan obat dihydroartemisinin-piperaquin (DHP) 
dengan dosis 3,744 mg/20 gBB, kelompok ke-5 sebagai 
kontrol negatif  diinfeksi dengan Plasmodium berghei dan 
diberi air suling serta kelompok ke-6 sebagai kontrol 
normal tanpa intervensi.
Analisis Fitokimia Ekstrak
Analisis fitokimia ekstrak etanol kulit buah 
terung ungu dilakukan dengan uji tabung dan metode 
kromatografi lapis tipis (KLT). Senyawa alkaloid, flavonoid, 
terpenoid, steroid, dan fenolik diuji dengan metode KLT 
menggunakan eluen diklorometana dan etil asetat (2:8). 
Senyawa alkaloid dideteksi dengan menyemprot plat KLT 
menggunakan pereaksi Dragendorff, senyawa flavonoid 
dengan penyemprot AlCl3 5%, senyawa terpenoid dan 
steroid dengan penyemprot Liebermann-Burchard, senyawa 
fenolik dengan penyemprot FeCl3 1%, sedangkan saponin 
dideteksi dengan uji tabung yang dikocok dengan air suling. 
Inokulasi Plasmodium berghei pada Mencit Uji
Proses transfer atau inokulasi Plasmodium berghei pada 
mencit uji didapat dari tujuh mencit donor yang sudah 
diinfeksi dengan Plasmodium berghei dan telah mencapai 
>10% parasitemia yang dihitung dengan membuat sediaan 
apus darah tepi melalui ekor mencit. Darah mencit 
pendonor diambil dari vena kava inferior menggunakan 
alat suntik 1 cc dan ditampung dalam microtube yang 
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telah berisi larutan trisodium sitrat 0,5% dan dikocok. 
Kemudian ditambahkan larutan NaCl 0,9% pada microtube 
untuk meresuspensi darah mencit. Selanjutnya dilakukan 
penyuntikan inokulum secara intraperitoneal sebanyak 0,2 
mL pada mencit uji.
Evaluasi Aktivitas Antimalaria 
Parasitemia dihitung dalam waktu 2×24 jam dengan 
cara membuat sediaan apus darah tepi. Jika parasitemia 
telah mencapai >2% maka diberikan perlakuan 
menggunakan obat antimalaria DHP dan ekstrak kulit 
buah terung ungu. Perlakuan diberikan sejak hari pertama 
hingga hari keempat dan dilakukan pengamatan terhadap 
parasitemia dan eosinofil setiap hari melalui apus darah tepi 
dengan pewarnaan giemsa. Data parasitemia berikutnya 
digunakan untuk menghitung persentase pertumbuhan dan 
persentase penghambatan parasit untuk menentukan dosis 
efektif  ekstrak sebagai antimalaria. Persentase parasitemia, 
pertumbuhan dan penghambatan serta persentase eosinofil 
dihitung dengan rumus sebagai berikut [9,10]:
% Parasitemia =                                           × 100 %
% Pertumbuhan = % Parasitemia hari ke-4 - % 
Parasitemia hari ke-1
% Penghambatan =                                          × 100 %
% Eosinofil =                                 × 100 %
Analisis Data
Data yang diamati berupa jumlah parasitemia dan 
jumlah eosinofil dianalisis dengan uji komparatif  One-way 
Anova dan uji korelatif  Pearson dengan tingkat kepercayaan 
95%. Hasil data penelitian diolah menggunakan IBM SPSS 
Statistic version 23 dan disajikan dalam bentuk tabel, grafik 
dan narasi
Hasil dan Diskusi 
Simplisia kulit buah terung ungu diekstraksi dengan 
metode maserasi. Simplisia sebanyak 200 gram yang telah 
dijadikan serbuk direndam dalam pelarut etanol 70%. Hasil 
perendaman kemudian disaring untuk memisahkan residu 
dari filtrat atau maserat. Maserat yang terkumpul sebanyak 
5,7 liter dan berwarna kecoklatan. Maserat kemudian 
Tabel 1. Kandungan metabolit sekunder dalam ekstrak kulit buah terung ungu
Senyawa Pereaksi Pengamatan Hasil
Alkaloid Dragendorff Tampak noda berwarna kecokelatan pada sinar tampak (+)
Flavonoid AlCl3 5% Tampak noda yang berpendar di bawah sinar UV 366 nm (+)
Terpenoid Liebermann-Burchard Tampak noda berwarna merah kecokelatan pada sinar tampak (+)
Steroid Liebermann-Burchard Tampak noda berwarna kehijauan pada sinar tampak (+)
Fenolik FeCl3 1% Tampak noda berwarna kehitaman pada sinar tampak (+)
Saponin Air suling Terbentuk busa (+)




Dosis I Dosis II Dosis III K (+) K (-)
1 8,8 ± 5,1 8,4 ± 2,2a 10,4 ± 2,9a,b 3,0 ± 1,2 6,8 ± 2,6 0,023
2 10,8 ± 7,4a 7,9 ± 2,9a 10,0 ± 2,4a 1,2 ± 0,6 10,6 ± 3,4 0,006
3 9,5 ± 6,1a 7,9 ± 3,8a 11,2 ± 4,6a 0,7 ± 0,6 14,0 ± 5,2 0,000
4 4,8 ± 2,9a,b 7,9 ± 4,7a,b 10,5 ± 3,3a 0,3 ± 0,2 15,5 ± 4,9 0,000
Keterangan (one-way Anova):






% Parasitemia Hari 1
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dipekatkan dengan rotary vacuum evaporator. Ekstrak yang 
belum terlalu kental kemudian dipekatkan kembali dalam 
desikator hingga didapatkan ekstrak kental dengan 
karakteristik berwarna ungu kehitaman, konsistensi pekat 
dan berbau khas. Deteksi senyawa yang terdapat di dalam 
ekstrak etanol kulit buah terung ungu dilakukan secara 
kualitatif  dengan menggunakan uji kromatografi lapis 
tipis dan uji tabung. Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol kulit buah terung ungu mengandung senyawa 
alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid, fenolik dan saponin 
sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 1. 
Aktivitas antimalaria ekstrak kulit buah terung 
ungu dilihat berdasarkan rata-rata jumlah parasitemia 
dari hari pertama sampai hari keempat untuk melihat 
tren pertumbuhan parasit dalam tubuh mencit. Jumlah 
parasitemia kelompok kontrol negatif  terus mengalami 
peningkatan mulai dari hari pertama hingga hari keempat, 
sedangkan ketiga kelompok perlakuan dosis menunjukkan 
jumlah parasitemia selama empat hari cenderung stabil 
bahkan menurun, terutama pada dosis I seperti yang 
tercantum pada Tabel 2. Jumlah parasitemia kelompok 
kontrol positif  terus menurun selama empat hari 
perlakuan, sedangkan jumlah parasitemia ketiga kelompok 
perlakuan dosis tidak mengalami penurunan yang 
signifikan dibanding kelompok kontrol positif. Tabel 3 
menunjukkan bahwa persentase penghambatan kelompok 
kontrol positif  lebih tinggi dibandingkan dengan semua 
kelompok perlakuan dosis, namun kelompok dosis I 
lebih efektif  dibanding kelompok dosis II dan III dalam 
menghambat pertumbuhan parasit yang terlihat dari nilai 
persentase penghambatan yang paling tinggi.
Aktivitas antimalaria diduga merupakan efek dari 
senyawa glikoalkaloid yang terkandung dalam kulit 
buah terung ungu. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang menemukan adanya aktivitas antimalaria senyawa 
glikoalkaloid dari tanaman famili Solanaceae yakni 
chaconine, solanine, solasonine, solamargine dan tomatine 
[11]. 
Glikoalkaloid merupakan senyawa alkaloid steroidal 
yang terikat pada rantai karbohidrat dan banyak ditemukan 
pada tanaman dari famili Solanaceae terutama genus 
Solanum [12]. Sebuah penelitian mendeteksi adanya 
lima komponen senyawa steroid yang terkandung dalam 
kulit buah terung (Solanum melongena L.) yaitu solasodine, 
solamargine, solasonine, β-sitosterol-3-O-β-D-glukosida, 
dan poriferasterol-3-O-β-D-glukosida [13]. Solamargine 




Dosis I Dosis II Dosis III K (+) K (-)
1 1,2 ± 1,3 1,6 ± 1,5 4,2 ± 3,0 1,4 ± 1,3 2,6 ± 2,1 0,126
2 1,4 ± 0,5 1,6 ± 1,5 4,2 ± 2,6 2,4 ± 2,9 1,4 ± 2,1 0,266
3 1,4 ± 1,1 2,2 ± 1,5 2,4 ± 2,1 3,2 ± 3,9 1,4 ± 2,2 0,669
4 0,6 ± 0,5a,b 1,4 ± 0,9a 2,8 ± 1,6 3,4 ± 1,5 3,8 ± 1,8 0,013
Keterangan: 
a. Berbeda bermakna dengan K(+), b. Berbeda bermakna dengan K(-)
Tabel 3. Persentase penghambatan terhadap pertumbuhan parasit
Ulangan
Sampel
Penghambatan pertumbuhan parasit (%)
Nilai p
Dosis I Dosis II Dosis III K (+) K (-)
1 45,6 19,9 12,4 86,7 0,0 -
2 44,4 17,0 11,3 100 0,0 -
3 38,3 20,3 10,0 93,8 0,0 -
4 37,3 20,4 10,7 81,3 0,0 -
5 34,5 25,0 10,0 91,7 0,0 -
Rata-rata 40,0a,b 20,5a 10,8a 90,7 0,0 0,000
Keterangan (one-way Anova):
a. Berbeda bermakna dengan K(+), b. Berbeda bermakna dengan K(-)
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dan solasonine merupakan dua senyawa utama dari 
golongan glikoalkaloid yang terdapat pada tanaman 
terung ungu. Aktivitas antimalaria senyawa glikoalkaloid 
bergantung pada interaksi karbohidrat nonspesifik. Suatu 
studi menunjukkan bahwa efek sitolitik dari solamargine 
dan solasonine terhadap parasit Trypanosoma cruzi tidak 
bergantung pada interaksi spesifik reseptor rhamnosa 
[14]. Rantai karbohidrat glikoalkaloid berperan dalam 
pengikatan molekul gula yang berhubungan dengan bagian 
reseptor membran sel yang menyebabkan pembentukan 
dan penyisipan kompleks sterol ke dalam membran plasma 
parasit sehingga terjadi disrupsi dan hilangnya integritas 
membran [11,15,16].
Eosinofil dihitung sebagai jumlah rata-rata selama 
empat hari perlakuan. Rata-rata jumlah eosinofil pada 
masing-masing kelompok (Tabel 4) menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara satu kelompok 
dengan kelompok yang lain, kecuali pada hari keempat. 
Namun, jumlah eosinofil dari hari pertama hingga hari 
keempat tidak mengalami penurunan ataupun peningkatan 
yang berarti, melainkan berada dalam kisaran normal 
jumlah eosinofil darah mencit. Nilai normal eosinofil 
dalam darah mencit berkisar antara 0,9-3,8% [17]. Sumber 
yang lain mengatakan secara umum eosinofil berkisar 
antara 0-7% jumlah total leukosit [18].
Kulit buah terung mengandung berbagai macam 
metabolit sekunder yang berpotensi sebagai senyawa obat-
obatan, salah satunya β-sitosterol-3-O-β-D-glukosida 
[13]. Senyawa fitosterol berperan dalam meningkatkan 
aktivitas limfosit dan produksi sitokin-sitokin yang mampu 
merangsang aktivitas sel-sel imun [19]. Ekstrak buah 
Gambar 1.  Hubungan parasitemia dan eosinofil 














Gambar 3.  Hubungan parasitemia dan eosinofil 













Gambar 2.  Hubungan parasitemia dan eosinofil 












terung (Solanum melongena) dapat meningkatkan sistem 
imun terutama imunitas yang diperantarai sel dengan 
meningkatkan jumlah limfosit secara bermakna [20]. Suatu 
studi menunjukkan bahwa jumlah leukosit pada tikus 
Wistar yang diinduksi monosodium gulatamat (MSG) dan 
diberi ekstrak etanol buah terung (Solanum melongena L.) 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang hanya 
diinduksi MSG tanpa pemberian ekstrak [21]. Namun, 
senyawa fitosterol memiliki efek yang sebaliknya terhadap 
jumlah eosinofil. Kandungan β-sitosterol dalam ekstrak 
petroleum eter Solanum nigrum bersifat antialergen dengan 
mengurangi jumlah eosinofil pada kondisi asma [22]. 
Hasil yang sama juga dilaporkan oleh penelitian lain yang 
menunjukkan bahwa ekstrak bunga Solanum xanthocarpum 
yang mengandung fitosterol mampu menurunkan jumlah 
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eosinofil pada keadaan asma [23].
Jumlah parasitemia dan eosinofil pada masing-masing 
kelompok perlakuan dilakukan uji korelasi untuk melihat 
hubungan antara keduanya. Hasil uji menunjukkan tidak 
ada hubungan yang signifikan antara jumlah parasitemia 
dan eosinofil pada semua kelompok perlakuan (Gambar 
1-5). Koefisien korelasi menunjukkan kelompok perlakuan 
rata-rata memiliki arah korelasi negatif, dimana terdapat 
hubungan yang berkebalikan antara jumlah parasitemia 
dan jumlah eosinofil, kecuali kelompok dosis III yang 
memiliki arah korelasi positif.
Eosinofil merupakan salah satu parameter 
hematologi yang paling dipengaruhi oleh infeksi parasit 
malaria terutama Plasmodium falciparum [24]. Infeksi malaria 
dapat menurunkan jumlah eosinofil darah tepi secara 
bermakna [25]. Infeksi malaria pada fase akut mampu 
menurunkan jumlah eosinofil walaupun hanya infeksi 
ringan [26]. Menurunnya jumlah eosinofil disebabkan 
oleh dominasi aktivitas TH1 pada fase akut yang menekan 
aktivitas TH2, sehingga IL-5 tidak dihasilkan. Sebaliknya, 
pada fase kronis ataupun fase penyembuhan, aktivitas TH2 
mendominasi dan menekan aktivitas TH1 melalui sitokin-
sitokin yang dilepaskannya [27,28]. Eosinofilia yang terjadi 
pada daerah endemis malaria diduga merupakan peran 
dari IL-5 [29]. IL-5 merupakan sitokin yang dihasilkan 
oleh sel TH2 yang berperan sebagai faktor kemotaktik 
yang merangsang perkembangan eosinofil di sumsum 
tulang dan perekrutannya ke jaringan yang terinfeksi [29-
31]. Jumlah eosinofil juga dapat menjadi parameter yang 
mempengaruhi tingkat parasitemia. Kondisi eosinofilia 
terbukti dapat menurunkan tingkat parasitemia [32]. 
Penelitian lain menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan 
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signifikan jumlah eosinofil antara pasien yang terinfeksi 
dan pasien yang tidak terinfeksi parasit malaria [33].
Kesimpulan
Ekstrak etanol kulit buah terung ungu yang 
mengandung metabolit sekunder dari golongan senyawa 
alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid, fenolik, dan saponin 
memiliki aktivitas antimalaria yang efektif  pada dosis 0,075 
mg/20 gBB mencit, namun tidak mempengaruhi jumlah 
eosinofil dan tidak terdapat hubungan antara jumlah 
parasitemia dan jumlah eosinofil dalam darah mencit.
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